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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan survei.
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah pasien-pasien rawat inap di-
RS yang sudah menerapkan standar ISO 9001:2000. Jumlah populasi

adalah seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Daftar Jumlah Rata-rata Pasien Rawat Inap pada RS
dengan Standar ISO 9001:2000 di Yogyakarta (n=1.862)

No Nama Rumah Sakit Populasi
1. RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 298
2. RS PKU Muhammadiyah Bantul 217
3. RSUD Panembahan Senopati Bantul 985
4. RS Bethesda Yogyakarta 362
2. Sampel

Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling, yaitu
pengambilan sampel secara gugus. Sampel dikelompokkan

berdasarkan wilayah atau lokasi populasi, kemudian mengambil

beberapa sampel secara acak berdasarkan gugus-gugus tersebut.
Besarnya sampel adalah 10% dari populasi (Arikunto, 2006). Untuk

mengatasi sampel yang drop out, peneliti menambahkan sampel
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sebanyak 10% dari jumlah sampel keseluruhan (Handayani, 2010).
Jadi jumlah sampel cadangan yaitu sebesar 19 pasien. Sehingga jumlah
sampel keseluruhan yaitu 205 pasien.

Setelah dilakukan pengambilan data didapatkan 8 sampel yang
drop out, sehingga banyaknya sampel yang digunakan pada hasil
penelitian sebanyak 197 sampel. Sehingga besarnya sampel adalah
seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Daftar Besarnya Sampel Penelitian pada Rumah Sakit
dengan Standar ISO 9001:2000 di Yogyakarta (n=197)

No Nama Rumah Sakit Sampel
1. RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 34
2. RS PKU Muhammadiyah Bantul 21
3. RSUD Panembahan Senopati Bantul 100
4. RS Bethesda Yoagyakarta 36

Kriteria inklusi pada sampel penelitian ini adalah :

1. Pasien berusia diatas 18 tahun

2. Pasien rawat inap minimal 3 hari

W

. Pasien tidak mengalami gangguan kejiwaan

>

Pasien yang sudah mau pulang

Kriteria eksklusi pada sampel penelitian ini adalah :

1. Pasien dengan gangguan kesadaran
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C. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan pada tanggal 3 Februari — 17 Mei 2014 di RS
PKU Muhammadiyah Yogyakarta, RS PKU Muhammadiyah Bantul,

RSUD Panembahan Senopati Bantul dan RS Bethesda Yogyakarta.

D. Variabel Penelitian
Penelitian ini hanya memiliki satu variabel yaitu tingkat kepuasan

pasien menggunakan metode HCAHPS.

E. Definisi Operasional
1. Kepuasan Pasien

Kepuasan pasien adalah suatu perasaan pasien yang timbul sebagai
akibat dari kinerja layanan kesehatan yang diperolehnya pada rumah
sakit yang sudah menerapkan standar ISO 9001:2000 di Yogyakarta.
Aspek yang dinilai menggunakan standar HCAHPS meliputi
komunikasi dokter, komunikasi perawat, kemampuan reaksi staf, |
lingkungan rumah sakit meliputi kebersihan dan keleéaan rumah sakit,
manajemen nyeri, komunikasi pengobatan, informasi kepulangan/ .
discharge information, penilaian rumah sakit secara keseluruhan, serta
kesediaan pasien untuk merekomendasikan rumah sakit tersebut pada

teman dan saudaranya.
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Pengukuran kepuasan pasien menggunakan skala ordinal yang
terdiri dari empat kategori, yaitu sangat puas, puas, tidak puas, dan

sangat tidak puas.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah daftar
pertanyaan berupa kuesioner. Kuesioner diadopsi dari HCAHPS Survey,

Centers for Medicare and Medicaid Service (CMS) membakukan daftar

pertanyaan untuk mengetahui tingkat kepuasan pasien. Instrumen

diperoleh dari hcahpsonline.org/surveyinstrument.aspx.

Peneliti melakukan modifikasi terhadap kuesioner asli. Modifikasi

dilakukan pada poin jawaban pertanyaan-pertanyaan yang tersedia.

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 2 macam

kuesioner, yaitu :

1. Kuesioner A untuk mengetahui identitas responden yang terdiri dari :
usia, jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan, pekerjaan, kelas
perawatan, lama perawatan, dan jenis pelayanan kesehatan.

2. Kuesioner B untuk mengetahui tingkat kepuasan pasien menggunakan
metode HCAHPS yang merupakan pertanyaan tertutup dengan jumlah
sebanyak 20 pertanyaan. Daftar distribusi pertanyaan instrumen

penelitian dapat dilihat di tabel 3.
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Tabel 3. Distribusi Daftar Pertanyaan Instrumen Penelitian (n=20)

No Komponen survei HCAHPS Nomor item Jumlah
1. Komunikasi perawat 1,234 4
2. Komunikasi dokter 5,6,7 3
3. Lingkungan rumah sakit 8,9 2
4. Manajemen nyeri 10,11 2
5. Komunikasi pengobatan 12,13,14 3
6. Informasi kepulangan 15,18,19,20 4
7. Keseluruhan rumah sakit 16 1
8. Kesediaan merekomendasikan 17 1

rumah sakit pada teman atau
saudara

Interpretasi hasil pengukuran kuesioner kepuasan pasien
menggunakan skala Likert yaitu, 0 -25% = sangat tidak puas, 26 — 50% =
tidak puas, 51 — 75% = puas, serta 76 — 100% = sangat puas (Hidayat,
2009). Berdasarkan prosentase diatas, jumlah pertanyaan pada kuesioner
adalah 20 pertanyaan dengan jumlah nilai tertinggi untuk semua jawaban
adalah 80, maka untuk menilai kepuasan pasien menggunakan metode

HCAHPS dibuat dengan rentang nilai :

a. Sangat puas 161 —80
b. Puas :41-60
c. Tidak puas :21-40

d. Sangat tidak puas : 020
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas variabel tingkat kepuasan pasien menggunakan

Pearson Product Moment, dengan rumus sebagai berikut :

nZxy) - (Zx).Qy)
Vo Zx2 - B2 [0.Ty? — Cy)?]

I hitung =

Keterangan :

I hinng - koefisien korelasi product moment
n : jumlah responden

>X  :jumlah skor butir (x)

2Y  :jumlah skor variabel (y)

Uji validitas menggunakan Pearson Product Moment memberikan
hasil valid apabila nilai uji validitas lebih besar dari nilai r tabel, dimana r
tabel sebesar 0,361 (valid apabila >0,361). Uji validitas dilakukan di
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang memberikan hasil
0,895. Karena nilai 0,895 lebih besar dari 0,361 maka instrumen penelitian
dikatakan valid.

Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas menggunakan item
yang valid saja. Suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila memberikan

nilai > 0,6.



Rumus untuk pengujian reliabilitas adalah dengan Cronbach’s
Alpha, yaitu sebagai berikut :

Yob?
o12 ]

Ru=[71[1-

Keterangan :

Ry =reliabilitas instrumen

K = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Yab? = jumlah varians butir

01?2 = varians total

Hasil uji reliabititas memberikan hasil sebesar 0,902. Nilai 0,902 > 0,6

sehingga instrumen dikatakan reliabel.

H. Cara Pengumpulan Data

1. Mengurus surat izin untuk studi pendahuluan (lampiran 1)

2. Mengurus surat keterangan kelayakan etik (lampiran 2)

3. Melakukan studi pendahuluan tanggal 18 Januari 2014

4. Mengurus surat izin penelitian (lampiran 3,4,5,6,7)

5. Melakukan pengambilan data penelitian :
a. Menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada calon respoden,
b. Menyerahkan lembar informed consent, (lampiran 8)

¢. Menyerahkan kuesioner pada responden, (lampiran 9,10)
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I. Pengolahan dan Analisa Data

1. Pengolahan Data

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan pengolahan data.

Langkah-langkah pengolahan data adalah :

a

b)

c)

Editing

Peneliti memeriksa kelengkapan data dan memeriksa
kelengkapan jawaban dari semua kuesioner yang telah
dikumpulkan.

Coding

Setelah data diperiksa kelengkapannya kemudian peneliti
memberi kode untuk memudahkan proses pemasukan data.
Peneliti memberikan kode untuk responden menggunakan
angka 1,2,3 dan seterusnya. Pengkodean untuk jenis kelamin
yaitu 1 = laki-laki dan 2 = perempuan. Usia yaitu 1 = 18-28
tahun, 2 = 29-39 tahun, 3 = 40-50 tahun, 4 = > 50 tahun.
Pendidikan yaitu 1 = SD, 2 = SMP, 3 = SMA, 4 = Perguruan
Tinggi. Pekerjaan yaitu 1 = belum bekerja, 2 = PNS, 3 =
Wiraswasta, 4 = Ibu Rumah Tangga, 5 = Buruh/Tani, 6 = Lain-
lain. Jenis Pelayanan Kesehatan yaitu 1 = Jamkesmas, 2 =
Jamkesda / Jamkessos, 3 = Akses / BPJS, 4 = Lain-lain.
Tabulating

Data yang sudah diubah menjadi kode-kode, selanjutnya oleh

peneliti data disusun dan dikelompokkan ke dalam tabel-tabel.
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\ d) Data eniry
Data berupa kode-kode dimasukkan ke dalam program atau
software statistik.
e) Penyajian
Hasil pengolahan data disajikan dalam bentuk tabel berupa
prosentase dan akan diperjelas dengan keterangan berbentuk
narasi.
2. Analisa Data
Analisa data pada penelitian ini menggunakan analisa univarite
yang bertujuan untuk mengetahui gambaran hasil penelitian melalui
gambaran distribusi frekuensi atau besarnya proporsi. Tabel distribusi
frekuensi memuat identitas responden yang terdiri dari : umur, jenis
kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan jenis pelayanan kesehatan. Tabel
distribusi frekuensi juga memuat hasil kepuasan pasien di rumah sakit

yang sudah menerapkan standar 1SO 9001:2000.

J. Etik Penelitian
Dalam melakukan penelitian khususnya jika yang menjadi subyek
penelitian adalah manusia, maka peneliti harus memperhatikan hak-hak
dasar manusia. Etika dalam penelitian keperawatan meliputi :
a. Informed Consent (Lembar Persetujuan)
Peneliti memberikan lembar persetujuan kepada calon responden

\ sebagai tanda bahwa pasien tersebut setuju menjadi responden untuk
|



33

penelitian ini. Peneliti juga menjelaskan maksud dan tujuan penelitian
kepada responden.

. Anonimity (Tanpa Nama)

Dalam hal ini peneliti tidak mencantumkan nama responden pada
lembar kuesioner, namun peneliti hanya menuliskan kode yaitu angka
1,2,3 dan seterusnya.

. Confidentiality (Kerahasiaan)

Peneliti menjamin kerahasiaan hasil penelitian. Data yang diperoleh

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.




